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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Terdapat tanda-tanda penggunaan gaya realisme pada unsur-unsur mise-en-

scene dalam film “Siti” di setiap scene-nya secara dominan dari total 

keseluruhan objek sebanyak 66 scene yang diteliti. Indikator realisme tersebut 

di antaranya real setting/location untuk unsur setting, natural lighting untuk 

unsur pencahayaan, scenis-realism and make up untuk unsur kostum dan tata 

rias wajah, serta realistic-styles of acting untuk unsur pemain dan 

pergerakannya. 
 

Berdasarkan penelitian pada bab-bab sebelumnya, film “Siti” memuat 

indikator-indikator realisme pada unsur-unsur mise-en-scene-nya sebagai 

berikut : 

 
 

1. Setting 
 

Teridentifikasi 65 scene yang menerapkan elemen real setting/location. 

Pada unsur setting, terdapat beberapa latar belakang tempat yang digunakan 

untuk pengambilan gambar. Yaitu pantai Parangtritis, Gumuk Pasir 

Parangkusumo, jalan raya menuju pantai Parangtritis, tempat hiburan 

karaoke di pinggiran Gumuk Pasis Parangkusumo, perkampungan warga di 

pinggiran pantai Parangtritis dan Gumuk Pasir Parangkusumo, kantor polisi 

di Bantul, dan rumah warga di pinggiran pantai Parangtritis dan Gumuk 

Pasir Parangkusumo. Sedangkan properti yang digunakan adalah juga realis, 

seperti perahu, lampu, sumur, meja, kursi, caping, lemari bercermin, dipan 

dan kasur, gelas, perabotan dapur, sepeda, mobil pick-up, motor, kursi kayu, 

katrol sumur, selimut, keranjang, buku pelajaran, pensil, toples, lilin dan 

api, korek api gas, rokok, bir oplosan, botol, pintu, peyek, plastik, dan 

properti nyata yang digunakan dalam film “Siti”. 
 

Dalam setting tempat yang digunakan dalam film “Siti”, dominan 

digunakan penerapan real location/ setting yaitu memakai setting tempat 
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yang otentik dan nyata. Hal tersebut mendukung pembangunan realisme 

sehingga ilusion of reality di dalam layar lebih dekat dengan kenyataan atau 

tampak seperti kenyataan. 

 
 

2. Pencahayaan 

 

Teridentifikasi 65 scene yang menerapkan elemen natural lighting pada 

unsur pencahayaan pada film “Siti”. Sumber cahaya tersebut adalah cahaya 

matahari , cahaya bulan, sirine mobil patroli, lampu jalan, bohlam, neon, dan 

lampu kelap-kelip. Key light dan fill light yang bersumber dari sumber-

sumber cahaya alami turut mendukung pembangunan realisme adegan pada 

film “Siti” hingga semakin dekat dengan kehidupan nyata. 
 

Meski dalam beberapa scene hal ini cukup menurunkan keindahan 

gambar, membuat tampak gelap di beberapa bagian gambar di banyak 

adegan, tetapi hal tersebut adalah bagian dari cara kreator film “Siti” untuk 

meminimalisir distorsi sumber cahaya yang terlihat tidak alami. 
 

Sumber-sumber cahaya alami yang digunakan pada film “Siti” menjadi hal 

yang unik di beberapa adegan. Misalnya pada scene 4, penggunaan sirine 

mobil polisi sebagai sumber cahaya memberikan intensitas yang lebih tinggi 

sesuai dengan adegannya. 

 
 

3. Kostum dan Tata Rias Wajah 

 

Teridentifikasi 64 scene yang menerapkan scenic-realism costume and 

make up. Kostum yang dikenakan oleh para tokoh dalam film “Siti” antara 

lain baju kaos perempuan, kaos oblong, baju you can see, jaket, cardigan, 

kemeja lengan panjang dan lengan pendek, kaos berkerah, calana panjang, 

celana hot pans, calana pendek, celana dalam dan sarung. Sedangkan tata 

rias wajah menggunakan natural make up dengan tujuan untuk 

menampilkan visual tokoh sesuai dengan latar belakang tiga dimensi 

karakternya masing-masing tanpa ada distorsi terlalu jauh dengan 

kenyataan. 
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Berdasarkan tiga dimensi karakternya, tokoh Siti adalah penjual peyek 

jingking di siang hari. Sehingga, wardrobe dan properti yang ia kenakan di 

tubuhnya adalah sesuai dengan yang dikenakan penjual peyek jingking yang 

dapat ditemui sehari-hari di kawasan wisata pantai selatan Bantul. 
 

Pada malam hari, Siti memiliki profesi lain sebagai pemandu karaoke, 

kostum dan tata rias wajahnya tentu saja berbeda dengan kostum dan tata 

rias tokoh Siti berbeda dengan adegan ketika ia berjualan peyek jingking di 

pantai Parangtritis. 

 
 

4. Pemain Dan Pergerakannya 

 

Teridentifikasi 62 scene yang menerapkan realistic-styles of acting. 

Adapun peran-peran film “Siti” adalah Siti (penjual peyek 

jingking/pemandu karaoke), Bagus (suami Siti), Bagas (anak Siti), Darmi 

(mertua Siti), Wati (pemandu karaoke dan teman Siti), Sri (pemandu 

karaoke dan teman Siti), Sarko (pemilik karaoke), Gatot (polisi yang 

menyukai Siti). 
 

Realistic-styles of acting adalah metode keaktoran natural teater bergaya 

realisme yang dikembangkan oleh Stalinavsky, yaitu acting dengan gestur, 

ekspresi, dan gaya bertutur seperti sehari-hari dan meninggalkan gaya 

oratorikal dan puitis seperti pada era teater romantik sebelumnya. 
 

Pada film “Siti”, terbangun gaya realisme yang realistis dan seperti 

kenyataan melalui acting para pemain dan pergerakannya dengan gestur, 

ekspresi, dan gaya bertutur seperti sehari-hari. Hal tersebut didukung 

dengan penggunaan dialek bahasa Jawa. Pada kenyataannya bahasa Jawa 

adalah bahasa yang dipakai sehari-hari untuk berkomunikasi di daerah 

pesisir pantai Parangtritis. 

 
 

B. Saran 
 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang fokus pada 

mengedintifikasi elemen-elemen mise-en-scene dalam film dengan gaya 
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realisme menggunakan metode deskriptif kualitatif. Bagi peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian lanjutan melalui aspek sinematik yang lebih 

lengkap. Film “Siti” merupakan film yang unik dan menarik, karena selain 

memiliki cerita yang bagus, film ini juga memiliki dimensi permasalahan 

sosial lokal yang kompleks. Bagi peniliti selanjutnya dapat meneliti dari 

perspektif yang berbeda, misalkan mengidentifikasi tanda-tanda neo-realisme 

dalam film “Siti”. Karena terdapat hubungan saling terkait dan bias antara 

realisme dan neo-realisme yang dapat dikaji kembali. 
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